"Perjamuan" (atas)

"Yang menindas dan yang ditekan" (bawah) :

sederhana. Selain itu, karya-
karya Hadi cendrung mencitra-
kan sebuah kontruksi. Lem-
pengan-lempengan plat besi
yang disekrup atau ditancapkan
. pada materi kayu acap kali men-
jadi bagian elemen rupa dalam
karyanya, baik itu bersifat
fungsional, ataupun lebih bersi-

dengan bentuk-bentuk cende-
rung tidak fungsional. Ada lem-
pengan-lempengan besi yang
disekrup di atasmeja, ataudisisi
‘meja yang berbentuk pegangan,
- ada bentuk-bentuk persegi dari  ‘Ka

fiberglas transparan yang di
dalamnya terlihat gumpalan

warna merah, biru, kuning, dan
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jadi bapak angkat untuk sejum-
lah anak angkat yang hanya
memperoleh remah-remah yang
tak berarti: Sebuah perjamuan
yang sangat tamak.

Hadi mengisi karya-karya
instalasi dengan muatan perso-
alan masyarakat yang ditang-
kapnya dalam kehidupan seha-
ri-hari. Bahasa ungkap yang ver-
bal sering menjadi pilihan untuk

- mengkomunikasikan gagasan.
Pistol, kursi, meja, adalah sim-'

bol-simbol verbal untuk meng-
ungkapkan kekuasaan, kesera-
kahan, dan kekerasan. Senirupa
kontemporer yang mensahkan
penggunaan medium apa saja

- memang telah memberikan ke-

leluasaan bagi seniman untuk
menggunakan bahasa ungkap
apa saja untuk memperpendek
jurang komunikasi antara ga-
gasan seniman dengan penon-
ton. Disini seni tak lagi sebuah
dunia yang masa bodoh ter-
hadap persoalan-persoalan ko-
lektif. Kepekaan seniman tak
lagi hanya sebatas pada fenome-
na estetik, melainkan sudah
terbagi pada fenomena kolektif
yang kemudian ingin dikomuni-
kasikan pada publik. Meski tak

jarang juga simbol-simbol yang

muncul pada sebuah karya ins-
talasi justru memperlebar jurang
komunikasi yang hendak diba-

‘ngun, karena terlalu banyak

simbol-simbol yang dihadirkan,

-atau simbol yang digunakan tak

begitu jelas mewakili suatu
pengertian. .

_Pada karyanya yang kedua
berjudul ”Yang menindas dan
yang ditekan” Hedi menggan-
tung sepuluh batang kayu ber-
bentuk runcing bagian bawah-
nya, seperti akan menghujam
obyek berbentuk persegi dengan
cekungan bundar di tengahnya.
yu-kayu runcing itu terdapat
ornamen-ornamen yang boleh
jadi merupakan berbagai ma-
cam simbol. Ada kayu yang pe-

tergelincir pada situasi yang
membuat publik tak mampu
menangkap simbol-simbol yang
ada. Jika hal itu terjadi, maka
pesan yang ingin disampaikan
‘pun sulit u);tuk sampai pada
sasaran.

Hedi pada suatu saat keli-
hatan cukup berhasil memba-
ngun komunikasi dengan bahasa
rupa yang efektif, yang lewat
simbol-simbol yang lekat de-
ngan pengalaman empirik pu-.
blik, tapi pada saat lain—entah -
dlsengaJa atau tidak ada—dia
terlalu asyik dengan bentuk-
bentuk detail yang justru me-
ngaburkan simbol-simbol yang
ada. Tapi, penggarapan detail-
detail ini pula yang menjadi ke-
lebihannya yang kemudian
menonjolkan elemen estetik
pada karyanya.

Pada karya-karyanya yang
bersifat naratif, masalah simbol
memang menjadi begitu penting.
Simbol-simbol yang terlalu jauh
dari kerangka referensi publik
akan sulit mengundang interpre-
tasi yang tajam, atau terlalu ra-
mainya simbol yang muncul pa-
da satu karya mungkin bisa
memperkaya persepsi tapi akan
dengan mudah juga menimbul-
kan kebingungan untuk memba-
ngunperseps1yangkhas Ketika
medium tidak lagi mewakili
suatu pesan tertentu akan sema-
kin sulit lagi proses komunikasi
lewat bahasa simbol. Sebuah ba-
hasa simbol akan efektif jika
pengalaman empirik publik
akrab dengan simbol-simbol
yang dihadapinya. Pada bebe-
rapa seniman instalasi kendala
ini dijembatani dengan penjelas-
an tertulis yang menyertai kar-
yanya. Tapi terasa ironis kalau
kita yakin bahwa dengan bahasa
rupa justru membuat komunika-
simenjadilebih efektif daripada
bahasa tutur maupun bahasa
tertulis sekalipun.
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